BAB I

LANDASAN TEORI

[1.1. Pengertian Sistem

Sistem merupakan serangkaian bagian yang saling tergantung dan bekerja
sama untuk mencapa tujuan tertentu. Suatu sistem pasti tersusun dari sub-sub
sistem yang lebih kecil yang juga saling tergantung dan bekerja sama untuk

mencapai tujuan (AnastasiaDiana & Lilis Setiawati; 2011: 3).

[1.2. Pengertian Informasi

Informasi adalah data yang berguna yang telah diolah sehingga dapat
dijadikan dasar untuk mengambil keputusan yang tepat. Informasi sangat penting
bagi organisasi. Pada dasarnya informasi adalah penting seperti sumber daya yang
lain, misalnya peralatan, bahan, tenaga, dsb. Informasi yang berkualitas dapat
mendukung keunggulan kompetitif suatu organisasi (Xu, 2009). Dalam sistem
informasi  akuntansi, kualitas dari informasi yang disediakan merupakan hal

penting dalam kesuksesan sistem (Agustinus Mujilan ; 2012: 1).

[1.3. Pengertian Sistem Informasi
Input dalam sistem informasi adalah data-data yang relevan untuk
menghasilkan informasi yang diinginkan. Proses adalah langkah-langkah yang

perlu dilakukan untuk mengolah data menjadi informasi. Sedangkan output adalah

12



13

berupa informasi yang merupakan hasil dari pemprosesan data (Anastasia Diana

& Lilis Setiawati; 2011: 3).

(= |/

Gambar 11.1. Komponen Sistem Infor masi

(AnastasiaDiana & Lilis Setiawati; 2011: 4)

[1.4. Pengertian Sistem Informasi Akuntansi

Sistem yang bertujuan untuk mengumpulkan dan memproses data serta
melaporkan informasi yg berkaitan transaksi. Misalnya, salah satu input dari
sistem informasi pada sebuah toko baju adalah transaks penjualan. (Anastasia
Diana & Lilis Setiawati ; 2011: 3).

Sistem informasi akuntansi adalah kumpulan sumberdaya, seperti manusia dan
peralatan, yang diatur untuk mengubah data menjadi informasi. Informas ini
dikomunikasikan kepada beragam pengambil keputusan. SIA mewujudkan

perubahan ini secara manual atau terkomputerisasi (Agustinus Mujilan ; 2012: 3).

[1.4.1. Tujuan Sistem Informasi Akuntansi

Lingkup sistem informasi akuntansi dapat dijelaskan dari manfaat yg didapat
dari informasi akuntansi. Manfaat atau tujuan sistem informasi akuntansi tersebut
adalah shb:

a. Mengamankan harta/lkekayaan perusahaan
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b. Menghasilkan beragam informasi untuk pengambilan keputusan

c. Menghasilkan informasi untuk pihak internal

d. Menghasilkan informasi untuk penilaian kinerja karyawan atau divisi

e. Menyediakan data masalau untuk kepentingan audit(pemeriksaan)

f. Menghasilkan informasi untuk penyusunan dan evaluasi anggaran
perusahaan.

g. Menghasilkan informasi yg diperlukan dalam kegiatan perencanaan dan

pengendalian (AnastasiaDiana & Lilis Setiawati; 2011; 5-6).

I1.5. Metode Hasil Produksi (Productive Output Method)

Metode hasil produksi merupakan metode perhitungan penyusutan aset tetap,
dimana beban penyusutan pada suatu periode akuntansi dihitung berdasarkan
berapa banyak produk yang dihasilkan selama periode akuntansi tersebut dengan
menggunakan aset tetap itu. Semakin banyak produk yang dihasilkan dalam suatu
periode, semakin besar beban peyusutannya, demikian sebaliknya. Besarnya
beban penyusutan aset tetap dihitung dengan cara mengurangkan taksiran nilai
residu dari harga perolehannya, dan membagi hasiinya dengan taksiran jumlah

produk yang akan dihasilkan dari aset tetap tersebut selama umur ekonomisnya.

Rumus:
Harga Perolehan — Nilai Sisa

Penyusutan =
Taksiran Jumlah Total Produk yang Dapat Dihasilkan

( Rudianto ; 2012 : 263)
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Contoh Studi Kasus :

PT. Kimiawindo adalah produsen bahan kimia yang berkedudukan di
Jakarta. Pada tanggal 1 April 2012, perusahaan ini membeli sebuah mesin yang
akan digunakan untuk memproduksi bahan kimia. Mesin tersebut dibeli di Jepang
dengan harga faktur sebesar Rp.250.000.000. Beban pengiriman dari Jepan ke
Jakarta sebesar Rp.45.000.000, bea masuk ke Indonesia sebesar Rp.50.000.000,
dan beban pemasangan mesin sebesar Rp.15.000.000. Mesin tersebut diperkirakan
dapat dioperasikan secara ekonomis selama 12 tahun atau 25.000 jam kerja.
Dalam tempo 12 tahun tersebut, mesin itu diperkirakan dapat digunakan untuk
menghasilkan bahan kimia sebanyak 30.000 ton. Pada akhir tahun ke 12,
diperkirakan mesin tersebut dapat dijual seharga Rp.60.000.000.

Atas transaks pembelian mesin ini, harga perolehan mesin dihitung
dengan menjumlahkan seluruh uang yang dikeluarkan perusahaan untuk
memperoleh mesin tersebut, mulai dari harga faktur mesin, biaya pengiriman, bea

masuk, hingga biaya pemasangan mesin.

- Hargafaktur mesin Rp.250.000.000
- Biayapengiriman Rp. 45.000.000
-  Beamasuk Rp. 50.000.000

Biaya pemasangan mesin  Rp. 15.000.000

+

Harga perolehan mesin ~ Rp.360.000.000
Dalam kasus mesin yang dibeli oleh PT. Kimiawindo, jika selama tahun
2012, yaitu sgak awa April hingga akhir Desember 2012, mesin tersebut

menghasilkan 1.750 ton dan disusutkan dengan metode jumlah hasil produksi
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(productive output method), maka akan diperoleh jumlah beban penyusutan tahun
2012 sebesar :

Beban penyusutan = Rp.360.000.000 — Rp.60.000.000

30.000 ton
= Rp. 10.000 per ton.
Karena selama tahun 2012 mesin tersebut mampu menghasilkan 1.750 ton,
maka beban penyusutan mesin untuk tahun 2012 adalah :
= Rp. 10.000 x 1.750 ton

= Rp. 17.500.000.

[1.6. Pengertian Visual Basic 2010

Merupakan salah satu bagian dari produk pemrograman terbaru yang
dikeluarkan oleh Microsoft, yaitu Microsoft Visual Studio 2010. Visual Sudio
merupakan produk pemrograman andalan dari Microsoft Corporation, dimana di
dalamnya berisi beberapa jenis IDE pemrograman seperti Visual Basic, Visual
C++, Visual Web Developer, Visual C#, dan Visual F#. Semua IDE
pemrograman tersebut sudah mendukung penuh implementasi .Net Framework
terbaru, yaitu .Net Framework 4.0 yang merupakan pengembangan dari .Net
Framework 3.5. Adapun database standar yang disertakan adalah Microsoft SQL

Server 2008 express (Wahana Komputer; 2011: 2).
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[1.7. Pengertian SQL Server 2008

L Server 2008 adalah sebuah terobosan baru dari Microsoft dalam bidang
database. QL Server adalah DBM S (Database Management System) yang dibuat
oleh Microsoft untuk ikut berkecimpung dalam persaingan dunia pengolahan data
menyusul pendahulunya seperti IBM dan Oracle. SQI Server 2008 dibuat pada
saat kemajuan dalam bidang hardware sedemikian pesat. Oleh karena itu sudah
dapat dipastikan bahwa SQL Server 2008 membawa beberapa terobosan dalam
bidang pengolahan dan penyimpanan data.

Microsoft merilis SQL Server 2008 dalam beberapa versi yang disesuaikan
dengan segment-segment pasar yang dituju. Versi-versi tersebut adalah sebagai
berikut. Menurut cara pemrosesan data pada prosesor maka Microsoft
mengel ompokkan produk ini berdasarkan 2 jenis yaitu :

- Versi 32-hit(x86), yang biasanya digunakan untuk komputer dengan single
prosesor (Pentium 4) atau lebih tepatnya prosesor 32 bit dan sistem operasi
Windows XP.

- Vers 64-bit(x64), yang biasanya digunakan untuk komputer dengan lebih dari
satu prosesor (Misalnya Core 2 Duo) dan sistem operasi 64 bit seperti Windows
XP 64, Vista, dan Windows 7. Sedangkan secara keseluruhan terdapat versi- versi
seperti berikut ini:

- Versi Compact, ini adalah versi “Tipis” dari semua versi yang ada. Versi ini
seperti versi desktop pada SQL Server 2000. Vers ini juga digunakan pada

handled drvice seperti Pocket PC, PDA, SmartPhone, Tablet PC.
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- Versi Express, ini adalah versi “Ringan” dari semua versi yang ada (tetapi versi
ini berbeda dengan verss compact) dan paling cocok untuk latihan para

pengembang aplikas ( Wahana Komputer ; 2010: 2- 3).

[1.8. Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity Relationship Diagram atau ERD merupakan salah satu alat (tool)
berbentuk grafis yang opopuler untuk desain database. Tool ini relatif lebih
mudah dibandingkan dengan Normalisasi. Kebanyakan sistem analis memakai
alat ini, tetapi yang jadi masalah, kalau kita cermati secara seksama, tool ini
mencapal 2NF (Y uniar Supardi ; 2010 : 448).

Tabel I1.1. Simbol ERD

Notasi Keterangan

Entitas, adalah suatu objek yang dapat diidentifikasi

Enfitas dalam lingkungan pemakai.

Relasi, menunjukkan adanya hubungan di antara

Relasi . | sejumlah entitas yang berbeda.

Atribut, berfungsi mendeskripsikan karakter entitas

Atribut

(atribut yg berfungsi sebagai key diberi garis bawah)

Garis, sebagai penghubung antara relasi dengan

entitas, relasi dan entitas dengan atribut.

(Sumber : Yuniar Supardi ; 2010 : 448)
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[1.9. Teknik Normalisas

Normalisas adalah teknik perancangan yang banyak digunakan sebagai
pemandu dalam merancang basis data relasional. Pada dasarnya, normalisasi
adalah proses dua langkah yang meletakkan data dalam bentuk tabulasi dengan
menghilangkan kelompok berulang lalu menghilangkan data yang terduplikasi
dari tabel rasional.

Teori normalisasi didasarkan pada konsep bentuk normal. Sebuah tabel
relasional dikatakan berada pada bentuk normal tertentu jika tabel memenuhi

himpunan batasan tertentu. Adalima bentuk normal yang tekah ditemukan.

[1.9.1.Bentuk-bentuk Normalisasi

1. Bentuk normal tahap pertama (1 Normal Form)
Contoh yang kita gunakan di sini adalah sebuah perusshaan yang
mendapatkan barang dari sejumlah pemasok. Masing-masing pemasok berada
pada satu kota. Sebuah kota dapat mempunyai lebih dari satu pemasok dan
masing-masing kota mempunyai kode status tersendiri.

2. Bentuk normal tahap kedua (2" normal form)
Definisi bentuk normal kedua menyatakan bahwa tabel dengan kunci utama
gabungan hanya dapat berada pada 1NF, tetapi tidak pada 2NF. Sebuah tabel
relasional berada pada bentuk normal kedua jika dia berada pada bentuk
normal kedua jika dia berada pada INF dan setiap kolom bukan kunci yang
sepenuhnya tergantung pada seluruh kolom yang membentuk kunci utama.

3. Bentuk normal tahap ketiga (3'® normal form)
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Bentuk normal ketiga mengharuskan semua kolom pada tabel relasional
tergantung hanya pada kunci utama. Secara definisi, sebuah tabel berada pada
bentuk normal ketiga (3NF) jika tabel sudah berada pada 2NF dan setiap
kolom yang bukan kunci tidak tergantung secara transitif pada kunci
utamanya.

. Boyce Code Normal Form (BCNF)

Setelah 3NF, semua masalah normalisasi hanya melibatkan tabel yang
mempunyai tiga kolom atau lebih dan semua kolom adalah kunci. Banyak
praktisi berpendapat bahwa menempatkan entitas pada 3NF sudah cukup
karena sangat jarang entitas yang berada pada 3NF bukan merupakan 4NF dan
SNF.

. Bentuk Normal Tahap Keempat dan Kelima

Sebuah tabel relasiona berada pada bentuk normal keempat (4NF) jika dia
ddam BCNF dan semua ketergantungan multivalue merupakan
ketergantungan fungsional. Bentuk normal keempat (4NF) didasarkan pada
konsep ketergantungan multivalue (MVD).

Sebuah tabel berada pada bentuk normal kelima (5NF) jika ia tidak dapat
mempunyai dekomposisi lossless menjadi sgjumlah tabel 1ebih kecil. Empat
bentuk normal pertama berdasarkan pada konsep ketergantungan fungsional,
sedangkan bentuk normal kelima berdasarkan pada konsep ketergantungan

gabungan (join dependence) (Janner Simarmata ; 2010 : 76).
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11.10. Unified Modeling Language (UML)

Menurut Windu Gata (2013 : 4) Hasil pemodelan pada OOAD
terdokumentasikan dalam bentuk Unified Modeling Language (UML). UML
adalah bahasa spesifikasi standar yang dipergunakan untuk mendokumentasikan,
menspesifikasikan dan membangun perangkat [unak.

UML merupakan metodologi dalam mengembangkan sistem berorientasi
objek dan juga merupakan alat untuk mendukung pengembangan sistem. UML
saat ini sangat banyak dipergunakan dalam dunia industri yang merupakan standar
bahasa pemodelan umum dalam industri perangkat lunak dan pengembangan
Sistem.

Alat bantu yang digunakan dalam perancangan berorientasi objek
berbasiskan UML adalah sebagai berikut :

- Usecase Diagram

Use case diagram merupakan pemodelan untuk kelakukan (behavior) sistem
informasi yang akan dibuat. Use case mendeskripsikan sebuah interaksi antara
satu atau lebih aktor dengan sistem informasi yang akan dibuat. Dapat dikatakan
use case digunakan untuk mengetahui fungsi apa sgja yang ada di dalam sistem
infformasi dan sigpa sga yang berhak menggunakan fungsi-fungs tersebut.
Simbol-simbol yang digunakan dalam use case diagram dapat dilihat pada tabel

1.2 dibawah ini :
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Tabd 11.2. SSimbol Use Case

Gambar Keterangan

Use case menggambarkan fungsionalitas yang

disediakan sistem sebagal unit-unit yang bertukan
© pesan antar unit dengan aktor, biasanya dinyatakan
dengan menggunakan kata kerja di awa namause
case

lain yang mengaktifkan fungsi dari target sistem.
Untuk mengidentifikasikan aktor, harus ditentukan
pembagian tenaga kerja dan tugas-tugas yang
berkaitan dengan peran pada konteks target sistem.
Orang atau sistem bisa muncul dalam beberapa
peran. Perlu dicatat bahwa aktor berinteraksi dengan
use case, tetapi tidak memiliki control terhadap use
case

% Aktor adalah abstraction dari orang atau sistem yang

Asosiasi antara aktor dan use case, digambarkan
dengan garis tanpa panah yang mengindikasikan
Siapa atau apa yang meminta interaksi secara
langsung dan bukannya mengidikasikan aliran data.

Asosias antara aktor dan use case yang
menggunakan panah terbuka untuk mengidinkasikan
bila aktor berinteraksi secara pasif dengan sistem.

Include, merupakan di dalam use case lain (required)
atau pemanggilan use case oleh use case lain,
contohnya adal ah pemanggilan sebuah fungsi
program.

Extend, merupakan perluasan dari use caselain jika
kondis atau syarat terpenuhi.

(Sumber : Windu Gata; 2013 : 4)
- Diagram Aktivitas (Activity Diagram)
Activity Diagram menggambarkan workflow (aliran kerja) atau aktivitas dari
sebuah sistem atau proses bisnis. Simbol-simbol yang digunakan dalam activity

diagram dapat dilihat padatabel 11.3 dibawah ini :
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Tabd 11.3. Simbol Activity Diagram

Gambar

Keterangan

Sart point, diletakkan pada pojok kiri atas dan
merupakan awal aktifitas.

End point, akhir aktifitas.

Activites, menggambarkan suatu proses/kegiatan
bisnis.

Fork (Percabangan), digunakan untuk menunjukkan
kegiatan yang dilakukan secara parallel atau untuk
menggabungkan dua kegiatan pararel menjadi satul.

Join (penggabungan) atau rake, digunakan untuk
menunj ukkan adanya dekomposisi.

Decision Points, menggambarkan pilihan untuk
pengambilan keputusan, true, false.

New Swimline

Swimlane, pembagian activity diagram untuk
menunjukkan sigpa melakukan apa.

(Sumber : Windu Gata ; 2013 : 6)
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- Diagram Urutan (Sequence Diagram)

Sequence diagram menggambarkan kelakuan objek pada use case dengan

mendeskripsikan waktu hidup objek dan pesan yang dikirimkan dan diterima antar

objek. Simbol-simbol yang digunakan dalam sequence diagram dapat dilihat pada

tabel 11.4 dibawah ini :

Tabd I1.4. Simbol Sequence Diagram

Gambar

Keterangan

Entity Class, merupakan bagian dari sistem yang
berisi kumpulan kelas berupa entitas-entitas yang
membentuk gambaran awal sistem dan menjadi
landasan untuk menyusun basis data.

Boundary Class, berisi kumpulan kelas yang menjadi
interface atau interaksi antara satu atau lebih aktor
dengan sistem, seperti tampilan formentry dan form
cetak.

O
S
O

Control class, suatu objek yang berisi logika aplikasi
yang tidak memiliki tanggung jawab kepada entitas,
contohnya adalah kalkulasi dan aturan bisnis yang
melibatkan berbagai objek.

Message, simbol mengirim pesan antar class.

Recursive, menggambarkan pengiriman pesan yang
dikirim untuk dirinya sendiri.

Activation, activation mewakili sebuah eksekusi
operasi dari objek, panjang kotak ini berbanding
lurus dengan durasi aktivitas sebuah operasi.
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Lifeline, garistitik-titik yang terhubung dengan
objek, sepanjang lifeline terdapat activation.

(Sumber : Windu Gata ; 2013 : 7)

- Class Diagram (Diagram Kelas)

Merupakan hubungan antar kelas dan penjelasan detail tiap-tiap kelas di
dalam model desain dari suatu sistem, juga memperlihatkan aturan-aturan dan
tanggng jawab entitas yang menentukan perilaku sistem.

Class diagram juga menunjukkan atribut-atribut dan operasi-operasi dari
sebuah kelas dan constraint yang berhubungan dengan objek yang dikoneksikan.
Class diagram secara khas meliputi: Kelas (Class), Relasi, Associations,
Generalization dan Aggregation, Atribut (Attributes), Operas
(Operations/Method), Visibility, tingkat akses objek eksternal kepada suatu
operasi atau atribut.

Hubungan antar kelas mempunya keterangan yang disebut dengan

multiplicity atau kardinaliti yang dapat dilihat padatabel 1.5 dibawah ini :

Tabd I11.5. Multiplicity Class Diagram

Multiplicity Penjelasan
1 Satu dan hanya satu
0.* Boleh tidak ada atau 1 atau lebih
1.* 1 atau lebih
0.1 Boleh tidak ada, maksimal 1
n..n Batasan antara. Contoh 2..4 mempunyai arti
minima 2 maksimum 4

(Sumber : Windu Gata ; 2013 : 8)



